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Abstract

The purpose of this study was to find out what factors drove consumer purchase
decision at Ipo Morning Coffee Garut. The purpose of this research is to find out
the factors which gives an impact on purchase decisions consumers at Ipo Morning
Coffee Garut. The research methods used in this study are quantitative metode with
the multivariate statistical intervendency approach, and data analysis techniques
in this study use exploratory factor analysis technique. Data collection techniques
used are library studies and field studies such as observation, interview,and
questionnaires. The unit of measurement of data used for the manufacture of the
guestionnaire is the unit of measurement of the scoring data and use a likert
scale.The population in this study were consumers at Ipo Morning Coffee Garut.
The sample collection used in this study was probability sampling technique,
namely the insidental sample of 96 respondents. The results of this study there are
13 variables studied and the process of the 13 variables are valid all and formed
into new factors. After the extraction and rotation process, which has a correlation
value there are only four components that are formed correctly, including factors
in personality, price factors, lifestyle factors, and involvement factors.

Keywords: Exploratory Factor Analysis, Factors of Purchase Decision

1 Pendahuluan

Kedai kopi menjadi salah satu bidang bisnis yang banyak diminati saat ini. Di Indonesia sejak
masuknya kedai kopi asal Seattle, Amerika yaitu Starbucks. Kemunculan Starbucks mampu
membawa fenomena baru, kini kita melihat sudah banyak bermunculan coffee shop atau kedai
kopi seperti The Coffee Bean Tea and Leaf, Ngopi Doeloe, dan lainnya yang ikut meramaikan
kedai kopi di Indonesia. Berikut adalah data top brand beberapa coffee shop di Indonesia dari

tahun 2017 sampai dengan tahun 2018:

Tabel 1: Top brand award coffee shop

MEREK Tahun TOP

TBI (2017) TBI (2018)

Starbucks 39.5% 51.9% TOP
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The Coffee Bean & Tea Leaf 4.5% 8.6%

Ngopi Doeloe 1.7% 3.2%

Sumber: www.top-brand-award.com

Berdasarkan tabel 1 diatas penilaian Top Brand Index coffee shop di Indonesia setiap kedai kopi
mengalami peningkatan pada tahun 2018. Top Brand adalah penghargaan yang diberikan
kepada merek-merek terbaik pilihan konsumen. Top Brand didasarkan atas hasil riset terhadap
konsumen Indonesia. Pemilihan merek terbaik berdasarkan atas pilihan konsumen.

Kabupaten Garut merupakan salah satu kota yang merasakan ketatnya persaingan bisnis di
bidang Kedai Kopi. Banyaknya Kedai Kopi di Kabupaten Garut membuat persaingan semakin
ketat, karena disebabkan oleh beragam fasilitas, promosi dan harga yang ditawarkan oleh setiap
Kedai dengan kualitas produk yang kompetitif. Di wilayah Kota Garut sendiri banyak coffee
shop atau kedai kopi yang berdiri seperti Kopilogi, Gerobak Kopi Jenggo dan masih banyak
lagi. Berikut adalah data persentase penjualan beberapa coffee shop di Garut dari tahun 2017
sampai dengan tahun 2018:

Tabel 2: Persentase penjualan coffee shop di Garut

MEREK Tahun
2017 2018
Ipo Morning Coffee 2,8 3,5
Kopilogi 4,5% 3%
Gerobak Kopi Jenggo 3.4% 2.2%

Sumber: Ipo Morning Coffee, Kopilogi dan Gerobak Kopi Jenggo

Dapat dilihat dari tabel 2 diatas bahwa pertumbuhan penjualan Ipo Morning Coffee Garut
meningkat sebesar 3,5%. Ipo Morning Coffee Garut merupakan salah satu kedai kopi legendaris
di Garut, dan mempunyai kopi dengan rasa yang unik. Interior kedai kopi satu ini memang
tidak se-eksklusif kedai kopi di kota-kota besar karena menjaga interior yang ditinggalkan
pendirinya. Meskipun begitu Ipo Morning Coffee tetap bisa bersaing dengan coffee shop lain
dan diperkirakan konsumen yang membeli kopi Ipo justru bertambah. Berdasarkan uraian latar
belakang diatas, maka dalam penelitian ini peneliti menarik judul “Analisis Faktor-faktor
yang Mendorong Keputusan Pembelian Konsumen di Ipo Morning Coffee Garut”.

2 Tinjauan Pustaka
2.1  Perilaku Konsumen

Menurut Schiffman dan Kanuk (dalam Verina, 2014) menjelaskan bahwa perilaku pelanggan
adalah perilaku yang ditunjukkan pelanggan dalam pencarian akan pembelian, penggunaan,
pengevaluasian dan penggantian produk dan jasa yang diharapkan dapat memuaskan kebutuhan
pelanggan. Menurut Sangadji (2013) Perilaku konsumen adalah salah satu faktor penting yang
tidak dapat diabaikan dalam dunia marketing. Melalui perilaku konsumen dapat diketahui
bagaimana suatu produk mempengaruhi konsumen dan bagaimana suatu produk digunakan oleh
konsumen. Perilaku konsumen didefinisikan sebagai studi tentang unit pembelian (buying units)
dan proses pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi, dan pembuangan barang, jasa,
pengalaman, serta ide-ide. Menurut Setiadi (2013) Perilaku konsumen adalah tindakan yang
langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk atau jasa,
termasuk proses keputusan yang mendahului dan menyusul tindakan ini.
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2.2 Keputusan Pembelian

Menurut Schiffman dan Kanuk (dalam Sukma, 2012) keputusan pembelian sebagai pemilihan
dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan pembelian. Dengan kata lain, konsumen yang
akan melakukan pembelian harus menentukan pilihan dari berbagai alternatif yang ada. Apabila
alternatif pilihan tidak ada maka tindakan yang harus dilakukan tanpa adanya pilihan tersebut
tidak dapat dikatakan membuat keputusan. Menurut Shah et al (dalam Sekaringtias, 2017)
keputusan pembelian sebagai suatu pembuatan keputusan yang mempelajari alasan seorang
pelanggan membeli suatu merek tertentu. Menurut Mirabi (dalam Sekaringtias, 2017),
keputusan pembelian merupakan suatu proses yang kompleks dimana berkaitan dengan
perilaku, persepsi, dan sikap dari pelanggan. Keputusan pembelian (purchase decision) adalah
tahap selanjutnya setelah adanya niat atau keinginan membeli, namun keputusan pembelian
adalah tidak sama dengan pembelian yang sebenarnya (actual purchase). Ketika ada seseorang
yang menyarankan seorang pelanggan untuk melakukan pembelian atas suatu produk tertentu,
maka sikap pelanggan akan keputusan pembelian yang telah terbentuk dapat berubah.
Pendapatan, harga, dan manfaat produk yang diharapkan menjadi faktor yang dapat membentuk
keputusan pembelian seorang pelanggan tersebut. Pada kenyataanya sesuatu yang diharapkan
belum tentu terjadi seperti yang diharapkan, maka apabila yang terjadi tidak sesuai dengan
harapan, keputusan pembelian yang telah terbentuk dapat berubah.

Kotler (2016) menyatakan bahwa keputusan pembelian adalah keputusan untuk meneruskan
atau tidak meneruskan pembelian terhadap suatu produk atau jasa yang dihasilkan. Ketika
konsumen memilih untuk membeli suatu merek, konsumen tersebut masih harus melaksanakan
keputusan dan melakukan pembelian yang sebenarnya. Keputusan tambahan diperlukan dalam
hal, kapan membeli, dimana membeli, serta berapa banyak uang yang harus dikeluarkan.
Adapun model kerangka untuk penelitian analisis faktor yang telah dikemukakan sebelumnya
adalah sebagai berikut:

x1

X2
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x4
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Gambar 1: Model Kerangka Pemikiran
Pada Gambar 1 diatas menjelaskan bahwa dari hasil survei pra-penelitian didapatkan 16

indikator, yang nantinya akan dikerucutkan menjadi beberapa faktor yang mendorong keputusan
pembelian konsumen di Ipo Morning Coffee Garut.
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3 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan kuantitatif, dengan pendekatan statistika multivariat
interdependensi, yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menyusun, mengolah data, dan
menganalisis data yang diperoleh. Menurut Ghozali (2016) statistika multivariat adalah analisis
multivariabel dalam satu atau lebih hubungan. Analisis ini berhubungan dengan semua teknik
statistik yang secara simultan menganalisis sejumlah pengukuran pada individu atau objek
penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik analisis multivariate yang berguna membuat
kelompok-kelompok secara bersama dengan menggunakan analisis faktor terhadap keputusan
pembelian.

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen di Ipo Morning Coffee Garut. Teknik penarikan
sampel menggunakan teknik insidental sampling. Insidental sampling yaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau insidental bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila dipandang orang yang kebetulan ditemui
itu cocok sebagai sumber data. Adapun teknis untuk realisasi peneliti melakukan teknik analisis
data dengan menggunakan uji statistik mengolah analisis faktor pada teknik analisis ini maka
menggunakan alat bantu program komputer IBM SPSS 22. Dengan kaidah keputusannya adalah
nilai Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequacy dan Bartlett’s Test of Sphericity
dengan nilai Signifikansi kurang dari alpha maka dapat dilakukan analisis selanjutnya.

4 Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Analisis Faktor

Tabel 3: KMO and bartlett's test

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 673
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 322,637
Df 120
Sig. ,000

Sumber: Hasil Penelitian (Data Diolah 2019)

dalam uji KMO, apabila nilai MSA lebih besar dari 0,50 maka analisis faktor memang tepat
untuk mengukur data. Sedangkan berdasarkan uji Baritlett’s test of Sphericity, apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,50 maka indikator-indikator tersebut berkorelasi dan layak untuk
dilakukan analisis lebih lanjut. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai MSA (Measure of
Sampling Adequacy) adalah sebesar 0,673 lebih besar dari 0,50 (0,673 > 0,50), artinya analisis
faktor ini memang tepat untuk menganalisis data dalam bentuk matriks korelasi. Disamping itu
Barltlett’s test of Sphericity dengan Chi-Square sebesar 322,637 (df=120) dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), artinya indikator-indikator tersebut
berkorelasi dan layak dilakukan analisis lebih lanjut.

Pada pengujian Anti-Image Matrices dilakukan pengujian sebanyak 1 kali, dimana nilai uji Anti-
Image Correlation pada angka korelasi yang bertanda “a’ arah diagonal dari kiri atas ke kanan
bawah terdapat nilai korelasi yang kurang dari 0,5. Dan untuk setiap nilai korelasi yang kurang
dari 0,5 dikeluarkan dari pengujian sampai didapatkan nilai korelasi yang lebih dari 0,5. Setelah
dilakukan proses reduksi maka didapat nilai KMO akhir untuk MSA vyaitu sebesar 0,728 lebih
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besar dari 0,50 yang mana indikator tersebut cukup berkorelasi dengan baik. Berikut adalah
output nilai KMO dan Baritlett’s test of Sphericity dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini:

Tabel 4: KMO and Bartlett's Test

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. , 728
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 251,451
Df 78
Sig. ,000

Sumber: Hasil Penelitian (Data Diolah 2019)

Tabel 4 menunjukan KMO dan Barltlett’s test of Sphericity analisis dikatakan tepat untuk
menganalisis data dalam bentuk matriks korelasi karena kebutuhan sampel sudah mencukupi.
Disamping itu Baritlett’s test of Sphericity dengan Chi- Square 251,451 (df=78) dan nilai Sig.
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, artinya indikator tersebut memang berkorelasi dan layak
untuk dianalisis lebih lanjut.

Tabel 5: Total variance explained

Total Vartance Explatned

Extrmec fion Sums of Sgquared
Initial Eicernmvaliues Loadinss

Saaf Cuerrmad of e Saaf Cumrelonive
Componernt | Tofal Pariance G Tofad Pariance e
1 3.567 27.439 27,439 3,567 27.439 27,439
2 1.545 11.338 30,326 | 1.545 11,338 30,326
3 1227 0,438 48,765 | 1,227 o438 43,765
4 1055 3.114 36,878 1,035 3.114 536,378
3 o156 7040 63 927
& L3535 5.576 70504
7 300 6155 76,659
3 G684 5,265 31,924
o L6000 4,682 36,6006
10 3D 4144 o0, 750
11 ATE 3.673 04 423
12 A2D 3200 o7 723
135 205 2277 100 00D

Exraction Method: Principal Component Anafysis.

Pada tabel 5 terlihat ada 13 variabel (Component) yang dimasukkan dalam analisis faktor yaitu
X01, X02, X03, X04, X05, X07, X08, X09, X10, X12, X13, X14, X16. Dari 13 variabel diatas,
diringkas menjadi 4 faktor yaitu: Component 1, Component 2, Component 3, dan Component 4.
Hal ini terjadi karena angka eigen value 1 sampai 4 mempunyai nilai diatas angka 1, berbeda
dengan variabel 5 sampai 13 yang mempunyai angka eigen value dibawah angka 1 sehingga
proses factoring berhenti pada 4 faktor saja, karena angka eigenvalue dibawah angka 1 tidak
dapat digunakan dalam menghitung jumlah faktor yang terbentuk.
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Gambar 2: Scree Plot

Jika pada Tabel 4 Total Variance Explained menjelaskan dasar faktor yang didapat dengan
perhitungan angka, maka pada Gambar 4.3 Scree plot menampilkan hal tersebut dengan garis.
Terlihat bahwa satu ke dua faktor (garis dari sumbu komponen component number 1 ke 2) arah
garis menurun dengan tajam. Kemudian dari angka 2 ke 3 garis masih menurun akan tetapi
tidak terlalu tajam. Begitupun pada angka 3 ke 4, 4 ke 5 dan seterusnya angka sudah dibawah
angka 1 dari sumbu Y (eigen value). Hal ini menunjukkan bahwa 4 faktor adalah yang paling
baik untuk meringkas ke 13 variabel tersebut.

Rotated Component Matriv®

Component
1 2 3 4
X1 088 237 _303
0 _186 278 697 140
3 408 500 237 307
p 305 _182 183 813
X o 377 032 720
X 253 254 613 _006
X3 [ 457 410 364 27
X0 _135 176 154 019
X10 -2 _639 o017 005
X12 273 _242 J17 050
X13 190 115 159
X14 _015 164 097
X16 _015 _138 247

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varima with Eaiser Normalization
a Rotation corvergedin 6 iterations.

Gambar 3: Rotated Component Matrix

Gambar 3 merupakan tabel Component Matrix hasil dari proses rotasi (Rotated Component
Matrix) memperlihatkan distribusi variabel yang lebih jelas dan nyata. Terlihat bahwa sekarang
nilai factor loading yang dulunya kecil semakin diperkecil, factor loading yang besar semakin
diperbesar.

Dengan demikian ketiga belas variabel direduksi menjadi 4 faktor yang terdiri seperti pada
gambar 4 sebagai berikut:
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Faktor baru yvang terbentuk

Faktor bar
AL Factor
terbentuk Indikator T oexdi

Sava membeli kopi ipo karena kopi ipe memiliki cita
rasa vang khas

Sawa membel kopd di ipo morning coffee karena
tempatmya stmtegs

Faktor 1 Saxva membeh kom di Ipo Mhbrning Coffee Garot
larsna suasana yang nyaman

Sava adalah pelanggan di Ipe Morming Coffse Ganst
Sawa puas dengan pelasanan vang diberikan pegawal
di Ipo MWbrning Coffes

Sawa membel kol ipo karena harga vang murah 0.5
Faktor 2 Sawa membeli kopt di Ipo vbrning Coffee karena
harga vang sesual dengan produk vang difawarkan 0,776
Sava Mienvukal rasa kop ipe vang khas 0,657
Sava membel kopd di Ipo hbrning Coffee untuk
menambah relasi 0615
Faktor 3 Sawa datang ke Ipo hiorning Coffes untuk sharing
berzama teman 017
Sava membeli kot ipo karena sudah menjadi gasa
hidup 0717
Sava membel kol ipo karena relomendasi dari
Faktor 4 ternan 0,813
Sawa ingin mencoba kopi ipo 072

Sumber Hasil Penelitian (Dkta Diolah 2013)

Gambar 4: Faktor baru yang terbentuk

Component Transformanon Manix

Extraction Method: Frincipal Componsnt A nalysis
Rotation Method: Varima with Kater Nomnalization
Stmiber: Ha il Perelitian (Daa Diclak 2017)
Gambar 5: Component Transformation Matrix

Gambar 5 Component Transformation Matrix diatas membuktikan bahwa keempat faktor yang
terbentuk sudah tepat, karena mempunyai korelasi yang tinggi.

5 Simpulan dan Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti pada bab
sebelumnya, mengenai analisis faktor-faktor yang mendorong keputusan pembelian konsumen di
Ipo Morning Coffee Garut, maka peneliti menarik kesimpulan dari hasil pembahasan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa tanggapan dari 96 responden dengan menggunakan
analisis faktor eksploratori maka didapatkan dari 16 indikator yang didapat dari survei pra-
penelitian yang dilakukan peneliti kepada konsumen di Ipo Morning Coffee Garut. Setelah
dilakukan proses extraction dan rotation dari 16 indikator yang ditentukan dapat direduksi
menjadi 13 indikator dan membentuk 4 faktor baru yang mendorong keputusan pembelian.
Indikator yang memiliki nilai korelasi hanya terdapat empat faktor yang terbentuk dengan tepat.

Faktor-faktor tersebut diantaranya yaitu:
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- Faktor Kepribadian
- Faktor Harga

- Faktor Gaya Hidup
- Faktor Keterlibatan

Setelah dilakukan penelitian Analisis Faktor-faktor yang mendorong Keputusan Pembelian
Konsumen di Ipo Morning Coffee Garut Garut, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:

1 Untuk Pemilik Ipo Morning Coffee Garut

Disarankan dapat lebih memperhatikan faktor kepribadian seperti suasana yang nyaman yang
merupakan variabel dengan nilai terbesar pada faktor kepribadian, kedua pada faktor harga
seperti harga yang sesuai dengan produk yang ditawarkan yang merupakan variabel dengan nilai
terbesar pada faktor harga, ketiga pada faktor gaya hidup seperti membeli produk karena sudah
menjadi gaya hidup yang merupakan variabel dengan nilai terbesar pada faktor gaya hidup, dan
keempat faktor keterlibatan seperti rekomendasi dari teman yang merupakan variabel dengan
nilai terbesar pada faktor keterlibatan yang mana dari keempat faktor tersebut dapat mendorong
keputusan pembelian konsumen di Ipo Morning Coffee Garut.

2. Untuk peneliti selanjutnya

Disarankan untuk penelitian di masa yang akan datang sebaiknya penelitian tidak terbatas hanya
di Ipo Morning Coffee Garut tetapi memperluas sampel, misalnya seperti seluruh Coffee Shop di
Garut. Untuk penelitian selanjutnya disarankan lebih dalam mengkaji teori mengenai analisis
faktor agar diperoleh gambaran yang lebih lengkap lagi, sehingga diharapkan hasil penelitian
selanjutnya akan lebih baik dari penelitian ini.

3. Untuk Masyarakat Umum

Disarankan untuk beberapa masyarakat yang akan mencoba bisnis pada Coffee Shop dapat
memperhatikan faktor-faktor yang sudah diketahui agar dapat menjadi masukan mengenai
faktor apa saja yang harus diperhatikan agar dapat membuat konsumen memutuskan membeli
kopi di Coffee Shop yang akan didirikan.
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